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Abstract. Sebuah iperusahaan iyang ibergerak idi ibidang iindustri, ibiaya iproduksi imemiliki iperanan 

iyang icukup ibesar idari isemua ibiaya. iUntuk iitu iperusahaan iharus imengendalikan isecermat imungkin ibiaya-

biaya iyang iakan idikeluarkan imulai idari ibiaya ibahan ibaku, ibiaya itenaga ikerja ilangsung idan ibiaya 

ioverhead ipabrik. iBiaya iyang idigunakan ibaik ibiaya ilangsung i(biaya ibahan ibaku idan ibiaya itenaga ikerja 

ilangsung) imaupun ibiaya itidak ilangsung i(biaya ioverhead ipabrik) inilainya isangat ibesar idan iakan 

imempengaruhi ibesar ikecilnya ikeuntungan iyang iakan idiperoleh. iOleh ikarena iitu, iperlu idilakukan 
iperencanaan idan ipengendalian ibiaya iagar isesuai idengan itujuan iyang idiharapkan ioleh iperusahaan. 

iFungsi iperencanaan idan ipengendalian imerupakan ibagian idari ifungsi imanajemen. iProses iperencanaan 

imeliputi iperencanaan istrategis idimana itujuan idan istrategi iserta ikebijakan iuntuk imencapai itujuan itelah 

idilaksanakan, isedangkan idalam ipengendalian imanajemen imemastikan ibahwa itugas-tugas itertentu itelah 

idilaksanakan isecara iefisien idan iefektif. 

Kelemahan idalam iperencanaan idan ipengendalian imanajemen iakan imengakibatkan iinefisiensi idan 

iketidakefektifan iyang ipada igilirannya iakan iberdampak iluas ibagi iperusahaan. iAtas idasar ihal itersebut, 

ipenelitian idilakukan idengan itujuan isebagai iberikut: i(1). Untuk imengetahui imanfaat ipenerapan ibiaya 

istandar iyang idigunakan idalam ipengendalian ibiaya iproduksi ipada iCV. Cahaya Gemilang Utama iPandaan 

iPasuruan, i(2). Untuk imengetahui ikondisi ipengendalian ibiaya iproduksi ipada iperiode i2018-2020. 

Lokasi ipenelitian iyang isaya iteliti iadalah idi iCV. Cahaya Gemilang Utama iPandaan iPasuruan, iyang 
iberdomisili idi iJl. iJogosari iPandaan-pasuruan. iDengan itujuan iuntuk imengetahui isejauh imana imanfaat 

ipenerapan ibiaya istandar iuntuk ipengendalian ibiaya iproduksi idi iperusahaan. iData iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah idata iprimer, iyaitu idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumbernya, idiamati idan 

idicatat iuntuk ipertama ikali. iMetode ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah imetode idokumentasi, 

iyaitu imetode ipengumpulan idata idengan imembuat idan imenggunakan ilaporan, icatatan idan iformulir iyang 

iterdapat idi iperusahaan isesuai idengan ipermasalahan iyang iditeliti. 

Dalam ipenelitian iini ipenulis imengambil idata iberupa istandar idan irealisasi ibiaya iproduksi iyang 

imeliputi ibiaya istandar idengan imenggunakan ianalisis iselisih ibiaya istandar iyang iterjadi idari ianalisis 

iselisih ibahan ibaku, iselisih ibiaya itenaga ikerja ilangsung, idan iselisih ibiaya iproduksi. iperbedaan ibiaya 

ioverhead ipabrik. iDalam ianalisis iselisih ibahan ibaku imenggunakan iselisih iharga ibahan ibaku idan iselisih 

ijumlah ibahan ibaku, ianalisis iselisih ibiaya itenaga ikerja ilangsung imenggunakan iselisih itarif iupah idan 

iselisih iefisiensi ibiaya itenaga ikerja ilangsung. iupah, idan idalam ianalisis ibiaya ioverhead ipabrik 
imenggunakan imetode ianalisis itiga iperbedaan iyang imeliputi iselisih ianggaran, iselisih iefisiensi idan iselisih 

ikapasitas. iSelisih iharga ibahan ibaku itahun i2018-2020 ikurang imenguntungkan, ihal iini iterjadi ikarena 

iharga ibeli ibahan ibaku ilebih itinggi idari iharga iyang iditetapkan iatau iharga istandar. iAnalisis ikuantitas 

ibahan ibaku ipada itahun i2018-2020 iterjadi iselisih iyang ikurang ibaik ipada itahun 2018 inamun ipada itahun 

iberikutnya imulai imeningkat ikarena iadanya iperbedaan ipenggunaan ibahan ibaku ihal iini ijuga iterjadi ikarena 

ibeberapa ihal iseperti itidak iada ipemborosan. iPerbedaan iefisiensi ipengupahan ipada i2018-2020, iselisih iyang 

ikurang imenguntungkan ipada i2018 idan i2019 iperlu imenjadi iperhatian ibagian iproduksi. iPerbedaan 

ianggaran idalam iproduksi iini idapat iterjadi ikarena ikesalahan idalam ipengaturan ibiaya idan ijam ikerja 

idalam iproses iproduksi. iPerbedaan iefisiensi idari i2018-2020. Berdasarkan ihasil iperhitungan idiketahui 

ibahwa iterdapat iperbedaan iefisiensi iyang imenguntungkan ipada ikegiatan iproses iproduksi. iPerbedaan 

ikapasitas ipada i2018-2020. iPerbedaan ikapasitas iyang imenguntungkan iini idapat iterjadi ikarena ipenentuan 
itarif idan iBOP itetap iyang icukup ihati-hati. 

Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan idapat idisimpulkan ibahwa: i1) iManfaat iyang idiperoleh 

idari ibiaya istandar iyang idigunakan idalam ipengendalian ibiaya iproduksi iantara ilain: i(a) iPerusahaan idapat 

imemperkirakan ibiaya istandar idalam ipembelian ibahan ibaku idengan iharga iyang idirencanakan, imenentukan 

ijumlah ibahan ibaku iyang idibutuhkan iselama ikegiatan iproduksi isehingga idapat imengendalikan ibiaya 

iproduksi. i2) iKondisi ipengendalian ibiaya iproduksi ipada iperusahaan idihadapkan ipada ibeberapa 

ipermasalahan, iantara ilain: i(a) iAdanya iperbedaan inilai iharga ibahan ibaku idengan inilai istandar iyang 
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iditetapkan idan ihal iini idapat iterjadi ikarena iharga ipembelian ibahan ibaku ibahan ilebih itinggi idari iharga 

iyang iditetapkan iatau iharga istandar ikarena ipengaruh ieksternal iyang itidak iterduga. 

Kata Kunci : iBiaya iStandar, iBiaya iProduksi, iPengendalian iBiaya.. 

Abstrak. A company engaged in the industry, production costs have a large enough role of all costs. For 

this reason, the company must control as carefully as possible the costs to be incurred starting from the cost of raw 

materials, direct labor costs and factory overhead costs. The costs used both direct costs (raw material costs and 

direct labor costs) and indirect costs (factory overhead costs) are very large and will affect the size of the profits to 

be obtained. Therefore, it is necessary to plan and control costs so that they are in accordance with the goals 

expected by the company. The planning and control function is part of the management function. The planning 

process includes strategic planning where the objectives and strategies as well as policies to achieve the objectives 

have been implemented, while in management control ensures that certain tasks have been carried out efficiently 

and effectively. 

Weaknesses in management planning and control will result in inefficiency and ineffectiveness which in 
turn will have a wide impact on the company. On this basis, the research was conducted with the following 

objectives: (1). To find out the benefits of applying standard costs used in controlling production costs at CV. The 

Main Gemilang Light of Pandaan Pasuruan, (2). To find out the condition of production cost control in the 2018-

2020 period. 

The research location that I researched is in CV. Cahaya Gemilang Utama Pandaan Pasuruan, which is 

domiciled on Jl. Jogosari Pandaan-pasuruan. With the aim of knowing how far the benefits of implementing 

standard costs for controlling production costs in the company. The data used in this study is primary data, namely 

data obtained directly from the source, observed and recorded for the first time. The data collection method in this 

study is the documentation method, namely the method of collecting data by creating and using reports, records and 

forms contained in the company in accordance with the problems studied. 

In this study, the authors take data in the form of standards and the realization of production costs which 

include standard costs by using the standard cost difference analysis that occurs from the analysis of the difference 
in raw materials, the difference in direct labor costs, and the difference in production costs. difference in factory 

overhead costs. In the analysis of the difference in raw materials using the difference in the price of raw materials 

and the difference in the amount of raw materials, the analysis of the difference in direct labor costs uses the 

difference in wage rates and the difference in the efficiency of direct labor costs. wages, and in the analysis of 

factory overhead costs using the three difference analysis method which includes the budget difference, the 

difference in efficiency and the difference in capacity. The difference in raw material prices in 2018-2020 is less 

profitable, this happens because the purchase price of raw materials is higher than the set price or standard price. 

Analysis of the quantity of raw materials in 2018-2020 there was an unfavorable difference in 2018 but in the 

following year it began to increase due to differences in the use of raw materials this also happened because of 

several things such as no wastage. The difference in wage efficiency in 2018-2020, the unfavorable difference in 

2019 and 2020 needs to be a concern for the production department. This difference in the budget in production can 
occur due to errors in setting costs and working hours in the production process. Efficiency difference from 2018-

2020. Based on the calculation results, it is known that there are differences in beneficial efficiency in the activities 

of the production process. The difference in capacity in 2018-2020. This favorable capacity difference could be due 

to a fairly careful determination of fixed tariffs and BOPs. 

From the results of research that has been carried out, it can be concluded that: 1) The benefits obtained 

from standard costs used in controlling production costs include: (a) Companies can estimate standard costs in 

purchasing raw materials at the planned price, determine the amount of raw materials needed during production 

activities so as to control production costs. 2) The condition of controlling production costs at the company is faced 

with several problems, including: (a) There is a difference in the value of the price of raw materials with the 

standard value set and this can occur because the purchase price of raw materials is higher than the set price or the 

standard price. due to unforeseen external influences. 

Keywords : Standard Cost, Production Cost, Cost Control. 
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I. PENDAHULUAN 

Dunia bisnis berkembang dengan sangat pesat di era globalisasi saat ini. menuntut pelaku usaha untuk dapat 

menghasilkan barang-barang berkualitas tinggi dengan harga pasar. Untuk memenuhi beragam kebutuhan dan 

keinginan masyarakat, banyak bisnis bermunculan. Persaingan antara bisnis yang mirip satu sama lain juga semakin 

ketat karena semakin banyak bisnis yang online. Perusahaan harus mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 

memastikan kelangsungan hidupnya dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat [1]. Bisnis mengikuti 
berbagai kebijakan untuk mencapai tujuan utamanya untuk mempertahankan keberadaannya. Pada dasarnya tujuan 

utama memulai usaha adalah untuk menghasilkan uang sebanyak-banyaknya, yang dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan penjualan produk perusahaan atau mengendalikan biaya produksi [2]. Keuntungan digunakan untuk 

memastikan kesejahteraan karyawan dan memastikan kelangsungan hidup perusahaan. Merencanakan dan 

mengendalikan biaya produksi, yang merupakan faktor internal daripada penjualan, akan lebih sederhana untuk 

bisnis [3]. Karena merupakan bagian terbesar dari keseluruhan pengeluaran perusahaan, biaya produksi memerlukan 

perhatian khusus dalam bisnis, terutama industri. Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang disebut 

biaya produksi. Biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik merupakan komponen yang 

membentuk biaya produksi [4]. Manajemen menghadapi tantangan dalam mempertahankan kendali atas biaya 

produksi sebagai akibatnya kecenderungan harga pasar untuk berfluktuasi. Dalam hal ini, menghitung biaya 

produksi sangat penting untuk memastikan perusahaan tidak salah menetapkan harga untuk produk yang dibuatnya 
[5]. Dalam organisasi perakitan, latihan kreasi memainkan peran penting. Oleh karena itu, pengendalian biaya harus 

dilakukan oleh organisasi agar biaya yang dikeluarkan benar-benar merupakan biaya pembuatan produk. Kontrol ini 

diharapkan untuk menentukan kelayakan biaya penciptaan. Pengendalian biaya produksi harus dimungkinkan 

dengan membandingkan biaya asli dan biaya standar yang ditetapkan oleh organisasi [5]. Pengeluaran standar 

adalah biaya yang masih di udara sebelumnya, khususnya berapa banyak biaya yang harus dikeluarkan untuk 

membuat satu unit item atau untuk mendanai latihan tertentu, keadaan keuangan yang diterima, produktivitas, dan 

elemen tertentu yang berbeda [6]. Penetapan biaya standar dapat memberikan aturan untuk mengetahui biaya yang 

seharusnya terjadi dalam siklus pembuatan. Pemanfaatan biaya standar dapat mendorong para pemimpin dan 

perwakilan untuk memperluas kecukupan dan efektivitas siklus produksi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 

organisasi [7]. Biaya standar yang ditetapkan oleh organisasi meliputi biaya bahan mentah, biaya pekerjaan 

langsung, biaya pabrik pengolahan di atas [8]. Pengeluaran standar yang ditetapkan oleh organisasi digunakan dalam 

satu tahun untuk semua barang yang diproduksi pada tahun itu. Menjelang awal tahun, standar yang telah ditetapkan 
harus ditata sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan dengan sangat baik sebagai alasan terciptanya interaksi 

yang merupakan variabel yang signifikan bagi organisasi, baik organisasi lingkup besar maupun organisasi kecil dan 

menengah [9] . Biaya standar yang telah diselesaikan kemudian sesekali dilihat antara biaya sebenarnya dan biaya 

standar, ditentukan untuk menghitung biaya pelaksanaan dan perbaikannya, sehingga pada akhirnya akan 

menghasilkan fluktuasi atau perbedaan. Varietas aktual adalah selisih yang terjadi karena adanya korelasi antara 

biaya riil dan biaya yang diatur (biaya standar) [10]. Dalam pemeriksaannya, ketika suatu perusahaan mengalami 

kerugian, hal ini disebabkan oleh pengeluaran riil yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengeluaran biasa. 

Sementara itu, jika perusahaan mengalami keuntungan, maka biaya sebenarnya bukanlah biaya standar [11]. CV. 

Cahaya Gemilang Utama adalah merupakan perusahaan woodworking yang memproduksi berbagai macam material 

kayu olahan seperti Sonokeling, Kerikis, Nangka-nangka, Jati, Kempas, Merbau, Linggua dan Kuku. Dalam 

kegiatan usahanya, disamping sebagai supplier material untuk alat-alat musik dan furniture lainnya, CV. Cahaya 
Gemilang Utama juga memproduksi parquet, flooring, decking dan skirting untuk dipasarkan ke beberapa negara 

seperti Jepang, Korea, China, Hongkong dan Taiwan. Perusahaan  ini  mampu  bertahan  dan  bersaing  

dengan  perusahaan lain karena memiliki potensi sumber daya manusia dengan kemampuan yang beragam dan 

kompeten, sehingga mampu menghadapi dan menjalankan fungsi-fungsi kegiatan produksinya [12]. Agar 

perusahaan dapat bersaing  dan  tetap  unggul  dari  perusahaan lain, perusahaan harus memiliki sumber  

daya  manusia  yang  handal  dan berdaya saing. Karena perusahaan harus dijalankan oleh orang-orang yang 

memiliki produktivitas kerja untuk mewujudkan tujuan perusahaan [13].  Produktivitas kerja yang tinggi dapat 

dicapai antara lain karena  kompensasi  yang layak dan disiplin kerja yang baik [14]. Biaya bahan langsung, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik terdiri dari biaya produksi industri ini. Nyatanya, ada 

banyak industri yang sangat mirip, dan masing-masing industri bersaing dengan sangat keras, untuk bersaing dengan 

sukses di pasar [15]. CV. Cahaya Gemilang Utama berusaha tidak hanya mempertahankan kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dengan harga yang sesuai dengan pelanggan tetapi juga untuk menghasilkan 
keuntungan. Target produksi dipenuhi melalui berbagai cara, antara lain dengan menekan sejumlah biaya produksi 

[16]. Secara alami, biaya standar memainkan peran penting dalam pengendalian biaya selama produksi. Dalam hal 
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ini, pengendalian biaya diperlukan untuk menentukan efektif tidaknya proses produksi [17]. Untuk menentukan 

sejauh mana penyimpangan di seluruh industri, pengendalian ini dilakukan dengan membandingkan biaya standar 

dengan biaya aktual [18]. Sehubungan dengan penelitian ini, ternyata harga overhead pabrik dan harga bahan baku 

berbeda. Peneliti tertarik mengangkat masalah ini untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Biaya Standar 

Sebagai Alat Pengendalian Biaya Produksi Pada CV. Cahaya Gemilang Utama” karena dengan analisis tersebut 

dapat diketahui seberapa besar varian yang sebenarnya dan apakah menguntungkan atau tidak.  

II. METODE 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang iakan idigunakan iadalah ipenelitian kuantitatif deskriptif. iPenelitian kuantitatif 

deskriptif imenganalisis ihanya isampai itingkat ideskriptif, iyaitu imenganalisis dan imenyajikan ifakta isecara 

sistematis isehingga idapat ilebih imudah idipahami idan disimpulkan 

2. Fokus penelitian 

Penentuan ifokus ipenelitian iini isangat idiperlukan iuntuk imembantu ipeneliti idalam proses ipenelitian. 

Penelitian iyang iterarah idan isesuai idengan itujuan iyang idiharapkan akan iterwujud iapabila ifokus 

penelitian idapat idirumuskan idan idilaksanakan idengan baik. iBerkenaan idengan imasalah idan itopik iyang 

dipilih, ifokus ipenelitian iadalah sebagai berikut : PerhitunganjHarga PokokjProduksi, penetapan jstandar 

biayajproduksi pada jperusahaan, keuntunganjAnalisis biayajstandar pada jperusahaan, perlakuanjterhadap 

jvarians. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi ipenelitian iadalah itempat idimana ipeneliti iakan imelakukan ipenelitian, ikeadaan sebenarnya idari 

objek iyang iditeliti, idimana ipeneliti imemperoleh idata idan iinformasi yang idiperlukan iuntuk imencapai 

tujuan ipenelitian iyang idilakukan. iPenelitian iini dilakukan ipada iCV. iCahaya Gemilang iUtama iyang 

berlokasi idi iJl. iIndokilo iNo. i3 Bulukandang, iPandaan, Pasuruan, iJawa iTimur i67157 iPasuruan. iBerjarak 

±1 iKM idari pintu itol iGempol, isekitar ±20 iKM idari iKota iPasuruan, idan i±10 iKM idari iKota Pandaan. 

4. Jenis dan Sumber Data 

Sumber idata iadalah idari imana iinformasi idan idata iyang idiperoleh idalam melakukan penelitian 

iberasal. iMenurut iAzwar i(2013:91) iyang idigunakan dalam ipenelitian iini adalah :  
a. Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh imelalui ipihak ilain, itidak langsung diperoleh peneliti idari 

subjek ipenelitian. iData iprimer biasanya iberupa idata dokumentasi iatau data laporan iyang itersedia. 
Dalam ipenelitian iini, idata iprimer akan idiperoleh imelalui wawancara langsung idengan ibagian 

keuangan iCV. Cahaya Gemilang Utama. 

b. Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari isubjek penelitian dengan menggunakan alat 

ukur iatau ialat ipengambilan idata langsung ipada subjek sebagai sumber iinformasi iyang idicari. Dalam 

penelitian iini, Datajsekunder dapatjdiperoleh darijdokumen perusahaan, buku-bukujliteratur, 

penelitianjsebelumnya, jurnaljdan jsebagainya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan idata iadalah isuatu iprosedur iyang isistematis idan ibaku iuntuk imemperoleh data iyang 

diperlukan. iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini adalah: 

a. Observasi, imerupakan iteknik ipengumpulan idata idengan imelakukan pengamatan ilangsung iterhadap 

objek iyang iditeliti. iObservasi dilakukan iuntuk imengetahui ikeadaan iyang isebenarnya idan 

mendapatkan idata iyang isebenarnya. 

b. Dokumentasi, imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang ibertujuan untuk mempelajari idokumen-
dokumen iyang iada idi iperusahaan terkait dengan imasalah penelitian. iDokumen iperusahaan iyang 

relevan dengan itujuan ipenelitian iuntuk diolah isebagai ibahan ipenelitian.  

6. Teknik Analisis 

Pada bagian ini, data yang telah terkumpul selama penelitian diolah kembali sehingga data tersebut memiliki 

arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Dalam mengolah data yang diperoleh 

akan digunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Langkah-langkah 

yang iakan idilakukan idalam melakukan analisis idata iantara ilain :  

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

2. Penetapan standar digunakan isebagai itolok iukur iuntuk imenilai ihasil kegiatan idalam irangka evaluasi 
dan pengendalian ibiaya iproduksi secara ilebih iefektif idan iefisien 



P a g e  | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms. 

3. Mengklasifikasikan idan mengklasifikasikan ibiaya iberdasarkan ibiaya standar iyaitu istandar ibiaya 

bahan ibaku, standar ibiaya itenaga ikerja langsung idan istandar ibiaya ioverhead ipabrik 

4. Membandingkan ikinerja idengan istandar idapat idilakukan idengan menggunakan imetode perhitungan 

ianalisis ivarians iyang idapat dilakukan idengan icara isebagai iberikut: 

a. Analisis iVarians iBahan iBaku iLangsung 

1. Varians iHarga iBahan iBaku i= i(AP x AQ) – (SP x AQ)  

2. Varians iKuantitas iBahan iBaku i= i(SP x AQ) - (SP x SQ) 

JumlahjVariansjBahanjBaku = VariansjHargajBahanjBaku + VariansjKuantitasjBahanjBaku. 
b. Varians Tenaga Kerja Kerja Langsung 

1. Varians Tarif iTenaga iKerja iLangsung i= i(AP x AQ) - (SP x AQ) 

2. Varians iEfisiensi iTenaga iKerja iLangsung i= i(SPxAQ) i- i(SP iX iSQ) 

Total iVarians iTenaga iKerja iLangsung i= iVarians iTarif iTenaga iKerja iLangsungi+ Varians 

iEfisiensi iTenaga iKerja  

c. Varians iOverhead iPabrik 

Analisis Dua Selisih Varians Overhead Pabrik yaitu : 

a. AnalisisjBiayajOverhead PabrikjVariabel 

1. SelisihjPengeluaran = BiayajOverhead PabrikjVariabel yangjdianggarkan – BiayajOverhead 

PabrikjAktual 

2. SelisihjEffisiensi = BiayajOverhead Pabrikjyangjdibebankan – BiayajOverheadjPabrik 

Variabeljyangjdianggarkan 

Berikut ini adalah rincian bagaimana biaya overhead pabrik variabel dapat dianalisis: 

TotaljBOPjVariabel = TotaljSelisihjpengeluaran + TotaljSelisihjEffisiensi 

b. AnalisisjBiayajOverhead PabrikjTetap 

1. SelisihjPengeluaran = BiayajOverhead PabrikjTetap yangjdianggarkan – BiayajOverhead 
PabrikjTetapjAktual 

2. SelisihjEffisiensi = BiayajOverhead Pabrikjyangjdibebankan - BiayajOverheadjPabrik 

Tetapjyangjdianggarkan 

Berikut ini adalah rincian bagaimana biaya overhead pabrik variabel dapat dianalisis: 

TotaljBOPjTetap = TotaljSelisihjPengeluaran + TotaljSelisihjEffisiensi 

5. Mengukur efektivitas biaya produksi dengan cara : 

Efektivitas Produksi = (Output / Input) X 100% 

Dimana : 

Output =  Hasil Produksi x Harga Jual 
Input =  Jumlah Biaya produksi 

Pengukuran  efektivitas produksi ini mempunyai indikator : 

100 % = dikategorikan tidak efektif 

101 %  - 150 % = dikategorikan cukup efektif 

151 % >=  dikategorikan efektif 

6. Perlakuan Terhadap Varians 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis 

Perusahaan menggunakan biaya standar yang terdiri dari biaya standar bahan baku, biaya standar tenaga kerja 

langsung dan biaya standar overhead pabrik. Penelitian pada CV. Cahaya Gemilang Utama belum menetapkan 

standar baku biaya bahan baku, Standar biaya tenaga kerja langsung, dan standar biaya overhead pabrik. Oleh 

karena itu, penelitian ini menentukan biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja langsung dan biaya biaya 

overhead pabrik standar menggunakan perkiraan pasar untuk dapat menentukan hasil penerapan 

perhitungan biaya standar. Standar bahan baku terdiri dari standar harga bahan baku langsung dan 

standar kuantitas bahan baku langsung. 
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Standar jam kerja langsung pada CV. Cahaya Gemilang Utama dapat diuraikan dengan perhitungan standar jam 

kerja sebagai berikut : 

1. Pada tahun biasa, bisnis ini menghasilkan 26.000 pil pada tahun 2018. 
2. Setiap bulan memiliki sekitar 21 hari. 

3. Efektivitas Sebagian besar pekerja bekerja 24 jam sehari. 

4. 20 orang bekerja sekaligus. 

5. Jumlah jam kerja efektif dalam setahun adalah: 120.960 jam yang merupakan penjumlahan dari 20 orang, 21 hari, 

dan 12 bulan. 

6. Setiap jam menghasilkan 4 pil. 

7. Organisasi umumnya mengeluarkan Rp 835.200.000 per tahun untuk tenaga kerja: 20 karyawan dengan upah 

bulanan Rp 3.840.000 selama setahun 

8. Upah umum untuk memproduksi 26.000 pil adalah sebagai berikut: Biaya Rp. 835.200.000 : 120.960 jam = 

Rp6.904,761 per jam 

9. Berikut ini adalah biaya pil harian untuk tenaga kerja langsung: 

= Dalam sehari rata-rata, seseorang membuat empat pil. 
= Waktu.pemrosesan per pil: 

60jmenit : 4jB0x – 15jmenit dan  

15jmenit : 60jmenit = 0,25jjam 

= Harga standarjper pil untuk tenagajkerjajlangsungjadalah: 

0,25jjam x 6.904.761 = Rpj1.726.190 Pil 

Sedangkan pada tahun 2019-2020 menghasilkan biaya standar sebesar Rp 1.308,952 Pil. 

1. Dalam satu tahun, perusahaan biasanya memproduksi 27.000 pil. 

2. Ada sekitar 21 hari dalam sebulan. 

3. Efektivitas jumlah jam kerja per hari biasanya adalah 24 jam. 

4. 20 orang bekerja dalam satu hari. 

5. Dalam satu tahun jumlah jam kerja efektif adalah: 20 orang x 21 hari x 12 bulan sama dengan 120.960 jam. 
6. Secara konsisten menghasilkan 5 pil 

7. Berikut biaya tenaga kerja standar perusahaan: 20jorang x Rpj3.840.000jperjbulan x 12jbulan = Rpj835.200.000. 

8. Untukj26.000 pil, berikut ini tipikal: Biaya Rp835.200.000: Rp6.904.761 per jam selama 120.960 jam 

9. Berikut ini adalah biaya pil harian untuk tenaga kerja langsung: 
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 Setiap orang menghasilkan rata-rata 5 pil dalam 1 jam. 

 Waktu pemrosesan untuk satu pil: 

.60jmenitj:j5.pil = 2jmenit. 

.12jmenitj:j60jmenitj=j0,2 jam.  

Berikut ini adalah tipikal biayajtenagajkerjajlangsungjper pil: 

.0,2jjamjxjRpj6.904.761j=jRpj1.308.952 per pil.  

Perhitungan tarif biaya overhead pabrik (2018): 

1. Berikut ini adalah biaya overhead umum untuk pabrik:  
Tarif  = Totaljbiayajoverheadjpabrik : jamjkerjajlangsung 

 = Rpj10.426.096.224 : 120.960jjam 

 = Rpj86.194,578/ jam 

2. Biaya overheadjpabrik standar, perjPil: 

= 0,25jjam x Rpj86.194,578/jam 

= Rpj21.548,644/Pil 

Perhitungan tarif biaya overhead pabrik (2019): 

1. Berikut ini adalah biaya overhead umum untuk pabrik: 

Tarif  = .Totaljbiayajoverheadjpabrik : jamjkerjajlangsung. 

 = Rpj13.401.171.004 :  120.960jjam. 

 = Rpj110.790, 104/ jam 

2. Biaya overheadjpabrik standar, perjPil: 
 = 0,2jjam x Rpj110.790,104/jam 

 = Rpj22.158.020/Pil 

Perhitungan tarif biaya overhead pabrik (2020): 

1. Berikut ini adalah biaya overhead umum untuk pabrik: 

Tarif  = Totaljbiayajoverheadjpabrik : jamjkerjajlangsung. 

 = Rpj16.369.617.750 : 120.960jjam 

 = Rpj135.330,834/ jam 

2. Biaya overheadjpabrik standar, perjPil: 

 = 0,2jjam x Rpj135.660,834/jam 

 = Rpj27.066,166/Pil 

 
 Analisis varian bahan baku 
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Perhitungan biaya produksi 

Efektivitasj2018  = (jOutput x Inputj) x j100% 

 = ((j29.702 x Rpj17.040.282,66)/ Rpj396.187.354.062) x j100% 

 = 1274.(cukup efektif) 
Efektivitasj2019  = (jOutput x Inputj) x 100% 

 = ((j34.451 x Rpj20.030.667,92)/ Rpj490.092.211.120) x j100% 

 = (Rpj690.076.540.511,92/Rpj490.092.211.120) x j100% 

 = 140%j(cukupjefektif) 

Efektivitasj2020  = (jOutput x Inputj) x j100% 

 = ((j36.325 x Rpj19.406.239,5)/ Rpj477.836.290.670) x j100% 

 = (Rpj704.931.649.837,5 / Rpj471.836.290.670) x j100% 

 = 147%j(cukupjefektif). 

Perlakuan terhadap selisih biaya 

Analisis biaya produksi tahun 2018 dijelaskan secara rinci di bawah ini. 

Jenisjselisih    Jumlahj 

SelisihjKuantitasjBahanjBaku  Rpj j28.062.709.200,00 (F)j 

SelisihjHargajBahanjBaku  Rpjj43.345.611.000,00 (F)j 

SelisihjTarifjUpahjTKL  Rpj 29.828.615,04j (F)j 

SelisihjEfisiensijTKL   Rpj0j 

SelisihjOverheadjPabrik  Rpj 17.337.144.643,553j  (UF)j 

TotaljVarians   Rpj 54.041.346.941,407j  (F)j 

Analisis biaya produksi tahun 2019 dijelaskan secara rinci di bawah ini. 

Jenisjselisih    Jumlah 

SelisihjKuantitasjBahanjBaku Rpj 2.208.964.800j (F)j 

SelisihjHargajBahanjBaku Rpj 42.768.315.200j  (F)j 

SelisihjTarifjUpahjTKL Rpj 32.571.987,84j  (UF)j 

SelisihjEfisiensijTKL  Rpj0j 

SelisihjOverheadjPabrik Rpj 1.571.052.672,028j  (UF)j 

TotaljVarians   Rpj 25.442.493 580,557j  (F)j 

Analisis biaya produksi tahun 2020 dijelaskan secara rinci di bawah ini. 

Jenisjselisih    Jumlah 

SelisihjKuantitasjBahanjBaku Rpj 2.355.612.000j  (F)j 

SelisihjHargajBahanjBaku Rpj 16.985.885.020 (F)j 

SelisihjTarifjUpahjTKL Rpj 32.571.987,84j  (UF)j 

SelisihjEfisiensijTKL  Rpj0j 

SelisihjOverheadjPabrik Rpj 22.922.390.387,395j (UF)j 

TotaljVarians   Rpj3.613.465.355,235j  (UF)j 
2. PEMBAHASAN 

1. Harga Bahan Baku standar dengan bahan baku standar adalalah 17.500 per Pil dikalikan harga bahan baku 
standar tahun 2018, 2019, dan 2020 sebesar Rp13.486.500, Rp17.229.200, Rp 17.229.200 per Pil sehingga 

menghasilkan biaya standar Bahan Baku sebesar Rp 236.013.750.000, Rp 238.035.000.000,  

321.527.500.000 per Pil. Sedangkan biaya Bahan Baku standar Awal untuk bahan baku standar adalah 

10.000 kali lipat dari bahan baku standar tahun 2018, 2019, 2020 yaitu Rp 10.789.200, Rp 13.602.000, Rp 

14.505.000 per pill. sehingga menghasilkan standar biaya bahan baku Awal Rp 107.892.000.000, Rp 

136.020.000.000, Rp 145.050.000.000 per pill. Total harga bahan baku Florin tahun 2018, 2019, 2020 adalah 

Rp343.905.750.000, Rp437.531.000.000, Rp 466.577.500.000  per Pil. 



10 | P a g e  

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms. 

 

2. Upah yang ditetapkan oleh perusahaan kepada buruh tetap pada tahun 2018 - 2020 sebesar Rp 3.480.000 per 

bulan. Berdasarkan perhitungan menetapkan biaya standar pada tahun 2018 menghasilkan Rp 1.726,190 Pil. 

Tenaga kerja langsung pada CV. Cahaya Gemilang Utama dipilih dan berpengalaman dibidangnya, oleh 

karena itu hanya mempekerjakan  20 orang , karena produksinya sudah menggunakan mesin-mesin canggih. 

Sedangkan menghasilkan Rp 1.308,952 Pil sebagai biaya standar pada 2019-2020. 

3. Setelah didapatkan tarif standar dari pembagian tersebut, maka biaya standar untuk membuat satu unit 

produk adalah jumlah jam kerja untuk satu unit produksi dikalikan tarif standar yang telah didapatkan. Dari 

perhitungan biaya standar tersebut maka akan didapatkan harga pokok standar untuk setiap unit produksi 

adalah biaya standar bahan baku + biaya standar tenaga kerja langsung + biaya standar overhead = harga 

pokok standar produk 
4. Dengan menggunakan rumus perhitungan analisis variansi harga bahan baku, dapat diketahui selisih untung 

atau ruginya, sehingga perusahaan dapat mengintervensi jika perbedaan tersebut tidak menguntungkan. 

5. Berdasarkan perhitungan efektifitas biaya produksi pada tahun 2018-2020 menunjukkan hasil cukup efektif 

6. Jika perhitungan ini menghasilkan penyimpangan dari proses produksi, yang tidak menggunakan jumlah 

bahan baku secara efisien sehingga penggunan melebihi kapasitas normal, maka perbedaan terkait produksi 

dibebankan pada perkiraan biaya produksi. Harga pokok penjualan kemudian dialokasikan ke akun laba rugi, 

sehingga merupakan tingkat keuntungan yang akan dihasilkan. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 1) CV. Biaya produksi Cahaya Gemilang Utama belum sebanding dengan standar biaya. Karena 

biaya dapat dibandingkan dengan produksi bisnis, yang terjadi pada harga yang telah dianggarkan, maka biaya 

standar sangat bermanfaat bagi bisnis. Untuk menggunakan metode varians, peneliti harus membuat biaya standar 

untuk membandingkan biaya produksi aktual dengan biaya yang dianggarkan. 2) pada CV, hasil perhitungan 

menggunakan metode varians biaya produksi. Pada tahun 2018 Cahaya Gemilang Utama menerima Rp 

54.127.336.865.412, tahun 2019 Rp 25.442.493.580.557, dan tahun 2020 menerima Rp 1.502.465.675.235. Pada 

tahun 2018 – 2019 pengendalian biaya produksi sangat besar, sedangkan pada tahun 2020 pengendalian biaya 

produksi memerlukan perbaikan pabrik pengolahan di atas biaya untuk membatasi biaya produksi yang ditimbulkani. 

3) Dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, efektifitas perusahaan terhitung memberikan hasil yang cukup efektif. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mengelola biaya produksi secara efektif. 4) Dalam mengontrol 

produksi, organisasi dapat lebih fokus pada biaya produksi agar anomali atau pemborosan tidak terjadi dalam siklus 

produksi. Perusahaan dapat mengambil keputusan untuk periode berikutnya dengan menggunakan biaya standar. 5) 

Analisisjvarian biayajproduksijyang meliputi analisisjvarian bahanjbaku, analisisjvarian 

tenagajkerjajlangsung,jdanjanalisisjvarian biaya overhead pabrik dirangkum sebagaijberikut:  a) Pada tahun 2018 

selisih harga bahan baku diperkirakan sebesar Rp 32.230.555.363 (UF), Rp 11.864.520.338 (F), dan Rp 

24.740.821.992j(F). b) 

Analisisjjjjvariasijjjjjumlahjjjjbahanjjjjbakujjjjtahunjjjj2018jjjjsebesarjRpj6.087.806.100j(UF),jtahunjj2019jRpj46.8

29.872.400j(UF),jjdanjjtahunj2020jRpj19.581.750.000j(UF). c) Pada tahun 2019, Rp ditemukan sebagai varian dari 

tingkat upah tenaga kerja langsung.j29.828.615,04 (tidak menguntungkan), 

sedangkanjjjpadajjjtahunjjj2019jjdanj2020jsebesarjRp.j32.571.987,84 (nirlaba). d) Tarif upah ditetapkan 

berdasarkan jam kerja standar dengan jam kerja yang sama, sehingga tidak ada keuntungan atau kerugian dari 

efisiensi tenaga kerja langsung dari tahun 2018 hingga 2020.  Pada tahun 2018, analisis overhead variabel pabrik 

unfavorable sebesar Rp6.364.171.259.178, unfavorable sebesar Rp7.931.161.759.575, dan unfavorable sebesar 

Rp8.137.401.346.898 pada tahun 2020.  e) Berdasarkan analisis varians overhead pabrik tetap, nilai tahun 2018 

(tidak menguntungkan) adalah Rp10.886.983.460.375, nilai tahun 2019 (tidak menguntungkan) adalah 

Rp11.571.052.672.028, dan nilai tahun 2020 (tidak menguntungkan) adalah Rp12.673.989.360.497. 
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